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BAB 

1 
 

A. Self-regulated learning dan Urgensinya 

Perkembangan peradaban manusia membawa kita pada 

masa kini yang disebut dengan masa revolusi 4.0, dimana masa 

ini ditandai dengan internet of things. Begitu banyak hal yang 

dapat dilakukan dengan mudah dan cepat dengan bantuan 

teknologi dan internet. Transportasi berbasis online menjadi 

salah satu contoh kemudahan yang dapat dinikmati pada masa 

sekarang ini. Kita dapat memesan jasa transportasi dengan 

berbekal gadget yang terhubung dengan internet, tanpa harus 

mengeluarkan uang tunai untuk melakukan pembayaran, sebab 

dapat mengisi deposit dalam akun kita. Jasa transportasi ini 

tersedia selama 24 jam, sehingga mobilitas manusia bisa semakin 

tinggi. Contoh lainnya adalah jasa belanja online, dimana 

kemudahan ini sangat dinikmati oleh banyak kalangan, 

terutama para wanita bekerja yang terikat dengan waktu kerja 

dan tidak sempat untuk belanja kebutuhan sehari-hari atau 

kebutuhan lainnya. Dengan berbekal gadget, individu dapat 

melakukan pemesanan online untuk barang yang 

dibutuhkannya. Tentunya layanan ini menjawab kebutuhan 

para individu yang enggan keluar rumah untuk melakukan 

kegiatan belanja. Selain itu, transaksi perbankan pun tidak perlu 

dilakukan secara tatap muka lagi dengan para petugas bagian 

teller di bank atau pergi ke mesin Anjungan Tunai Mandiri 

(ATM). Melalui fasilitas internet banking, mobile bangking, e-money, 

individu dapat melakukan transaksi apapun, dimanapun dan 

PENDAHULUAN 
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Para pembelajar pada berbagai level manapun, baik pada 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi 

perlu mengembangkan kemampuan self-regulated learning. Self-

regulated learning merupakan keterampilan yang dapat dilatih 

dan dikembangkan agar dia mampu mengarahkan dan 

menggerakkan dirinya pada pencapaian tujuan akademiknya 

secara khusus, dan pada pencapaian aktualisasi dirinya secara 

umum. Mengingat begitu banyak pada masa kini yang dapat 

menjadi sumber distraksi bagi pelajar, termasuk berbagai 

informasi dari media sosial, maka keterampilan ini menjadi 

krusial dan perlu dikembangkan dalam diri pembelajar. Selain 

itu, self-regulated learning merupakan atribut psikologis penting 

yang menjadikan seorang individu menjadi seorang pembelajar 

sepanjang hayat (life-long learner). 

Hal ini senada dengan pernyataan berikut:  

“Meskipun seorang siswa memiliki tingkat intelegensi 

yang baik, kepribadian, lingkungan rumah, dan lingkungan 

sekolah yang mendukungnya, namun tanpa ditunjang dengan 

kemampuan self-regulation maka siswa tersebut tetap tidak akan 

mampu mencapai prestasi yang optimal” (Susanto, 2006). 
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Jurnal Pendidikan Penabur, 7, 65-71. 

Uys, W., Mia, A., Jansen, G. J., Schyff, H. van der, Josias, M. A., 

Khusu, M., & Samsodien, Y. (2012). Smartphone 

application usage amongst students at a South African 

University. In P. Cunningham and M. Cunningham (Eds.). 

IST-Africa 2012 Conference Proceedings (pp. 1–11). Cape 

Town, South Africa: IIMC International Information 

Management Corporation. 

Wentworth, D. K., & Middleton, J. H. (2014). Technology use and 

academic performance. Computers & Education, 78, 306-

311. doi: 10.1016/j.compedu.2014.06.012 

Zimmerman, B.J. (2008). Investigating self-regulation and 

motivation: Historical background, methodological 

developments, and future prospects. American Educational 

Research Journal, 45 (1), 166-183 

  

https://doi.org/10.1016/j.compedu.2014.06.012


7 
 

BAB 

2 
A. Perjalanan Kajian Self-regulated learning 

Perkembangan penelitian mengenai self-regulated learning 

pada awalnya merupakan pengembangan lebih lanjut dari 

penelitian-penelitian psikologi akan konsep self-control pada 

orang dewasa dan perkembangannya pada masa kanak-kanak. 

Pada awalnya, penelitian mengenai pengaturan diri (self-

regulation) dilakukan sebagai satu bentuk intervensi buat 

individu-individu dengan perilaku disfungsional seperti 

kecanduan, agresi, dan masalah-masalah perilaku lainnya. 

Selanjutnya, perkembangan dalam penelitian mencoba 

menerapkan prinsip-prinsip self-regulation dalam kontes belajar, 

seperti keterampilan sosial dan keterampilan motorik (Schunk, 

2005).  

Berbagai penelitian terkini dalam bidang psikologi 

pendidikan, menelaah pada berbagai aspek motivasional 

pembelajar dalam proses belajarnya yang sangat berkontribusi 

bagi pencapaian prestasi belajarnya. Self-regulated learning yang 

mengandung aspek motivasional dan pengaturan diri dalam 

proses belajar, telah banyak diteliti dalam berbagai jenjang 

pendidikan dan bidang ilmu. Berbagai penelitian tersebut secara 

konsisten menunjukkan bahwa self-regulated learning dengan 

berbagai komponen didalamnya dipandang sebagai salah satu 

prediktor yang kuat terhadap prestasi akademik (misalnya: 

Zimmerman & Martinez-Pons, 1990; Lindner & Harris, 1992; 

Boekaerts, 1999; Chen, 2002; Hurk, 2006; Kosnin, 2007). Selain 

itu, self-regulated learning sangat berhubungan dengan self-

directed learning dalam pendekatan pembelajaran dengan model 

PENJELASAN 
KONSEPTUAL 
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pribadi dengan meningkatkan dan memperluas pengetahuan 

dan keterampilan (penguasaan). Kedua, melindungi dan 

menjaga berbagai sumber daya yang dimiliki dari berbagai 

kerusakan atau kehilangan yang mungkin terjadi.  

Menurut model ini, penilaian positif akan tugas akan 

membuat individu mengerahkan energinya untuk 

meningkatkan kompentensinya dengan mencoba berbagai 

strategi belajar. Penilaian negatif akan tugas membuat 

individu untuk menghindarinya dan kehilangan sumber 

daya yang dimiliki.  

Menurut model ini, regulasi diri yang efektif adalah 

menetapkan tujuan, menekankan adanya kontrol diri akan 

keberhasilan dan kegagalan, dan menyeimbangkan tujuan 

akan penguasaan dan tujuan penghindaran, untuk 

memaksimalkan hasil belajar dan meningkatkan perasaan 

akan diri (sense of self).  
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BAB 

3 
 

A. Kepribadian 

1. Tipe Kepribadian Berdasarkan Big Five Personality Traits 

Kata personality (kepribadian) berasal dari kata persona 

(bahasa Latin) yang merujuk pada kedok atau topeng yang 

dipakai oleh pemain-pemain panggung dalam drama untuk 

mengembangkan peran atau penampilan yang berbeda. 

Definisi ini tidak dapat diterima karena kepribadian tidak 

hanya dilihat sebagai peran yang dimainkan seseorang (Feist 

& Feist, 2002). 

“Personality is the sum-total of actual or potential behavior-

patterns of organism as determined by heredity and environment”  

(Eysenck dalam Suryabrata, 2002, h. 288).  

Eysenck (dalam Suryabrata, 2002) menjelaskan bahwa 

kepribadian merupakan kumpulan pola perilaku yang 

tampak maupun berupa kecenderungan perilaku yang 

ditentukan oleh bawaan dan lingkungan.  

Kepribadian didefinisikan sebagai karakteristik 

perbedaan individu yang stabil yang menjelaskan disposisi 

individu terhadap pola perilaku, kognisi dan emosi tertentu 

(Hogan, Hogan & Roberts, 1996).  

Selama tiga dekade para trainer dan konsultan pada 

umumnya mengikuti asumsi Myers-Briggs Type Indicator 

(MBTI) namun sekarang model kepribadian yang lebih 

diterima dan digunakan adalah Big Five Personality Traits 

(Howard & Howard, 2004). Model ini dikembangkan dari 

penelitian-penelitian cross-sectional, longitudinal, dan 

KEPRIBADIAN, SELF-
REGULATED 

LEARNING, DAN 
PRESTASI AKADEMIK 
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pembelajar dan mendorongnya untuk mengelolanya dengan 

baik dalam upaya peningkatan penguasaan materi 

pembelajaran. Kedua, terkait peran self-regulated learning 

terhadap prestasi belajar, maka para pengajar dan pendidik 

dapat membantu pembelajar untuk mengatur diri dan 

mengelola dirinya sedemikian rupa agar upaya dan energinya 

diarahkan untuk penguasaan keterampilan dan pengetahuan 

dalam proses belajarnya. Cara yang dapat dilakukan antara lain 

membantu pembelajar untuk menetapkan tujuan atau target 

yang ingin dicapai, menyusun rencana pembelajaran, memilih 

dan melakukan strategi belajar yang relevan, melakukan 

pemantauan terhadap penguasaan materi belajar, dan 

meningkatkan upaya ketika diperlukan. Berbagai keterampilan 

dalam self-reguleted learning dapat dilatih dan dikembangkan.  
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BAB 

4 
 

Berdasarkan hasil telaah literatur yang telah dilakukan 

terhadap berbagai penelitian terdahulu dengan topik self-regulated 

learning, ada beberapa catatan penting terkait peluang riset 

berikutnya.  

Pertama, perlu dirancangnya pengukuran self-regulated 

learning yang lebih spesifik sesuai dengan kondisi pendidikan di 

Indonesia secara umum. Pengembangan alat ukur self-regulated 

learning yang berbasis kontekstual ini diperlukan agar dapat 

merekam situasi yang lebih nyata dalam konteks pendidikan di 

Indonesia. Tidak dapat dipungkiri, penggunaan skala pengukuran 

Motivated Strategies for Learning Questioonaire (MSLQ) sudah banyak 

digunakan di berbagai negara, karena dari segi reliabilitas dan 

validitas dapat diandalkan. Namun, mengingat beberapa kondisi 

kontekstual dalam pendidikan yang berbeda antara Indonesia dan 

negara lainnya, agaknya ini perlu menjadi bahan pertimbangan 

untuk penelitian ke depan. Selain itu, mengingat adanya perspektif 

yang menyatakan bahwa self-regulated learning individu mungkin 

berbeda antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya, 

dapat menjadi peluang juga untuk mengembangkan skala 

pengukuran yang berbasis mata pelajaran. Pengukuran yang 

berbasis mata pelajaran ini tentunya dapat memberikan informasi 

yang lebih spesifik mengenai bagaimana pembelajar melakukan 

regulasi belajarnya dalam mata pelajaran tertentu. Dengan 

demikian, informasi ini akan bermanfaat bagi guru atau pengajar 

untuk membuat pemetaaan kebutuhan pembelajar dalam hal 

peningkatan strategi belajar yang efektif.  
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